




3.1 Sifat Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini, penelitan ini memiliki sifat deskriptif. 
Menurut Kriyantono (2009, p. 67) deskriptif memiliki tujuan untuk 
mendeskripsikan fakta secara akurat, sistematis dan akurat dari suatu objek atau 
populasi tertentu. Selain itu juga menurut Yusuf (2014, p. 338) dalam 
pengumpulan data kualitatif memiliki sifat yang deskriptif, sebab data yang 
dikumpulkan bersifat lunak (soft data) dan bukanlah data seperti angka yang 
dihitung (hard data). Data penelitian dengan sifat deskriptif, biasanya berbentuk 
teks atau tulisan dan tidak mungkin berbentuk angka. Sebab angka hanyalah 
simbol dan tidak dapat memberikan makna yang mendalam pada suatu peristiwa 
atau pada angka itu sendiri (Raco, 2010, p. 60).   
Yusuf (2014, p. 63) menyebutkan hal yang membedakan antara 
penelitian deskriptif dengan penelitian lainnya yaitu pada pusat dan tujuannya. 
Pemecahan masalah tentang suatu kejadian di waktu lalu maupun sekarang 
menjadi pusatnya. Sementara, tujuannya bukanlah melihat sebab dan akibat 
tentang suatu peristiwa, melainkan untuk menjelaskan suatu kejadian atau 
peristiwa secara tepat dan akurat.  
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3.2 Jenis Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan jenis 
penelitian kualitatif dengan pendekatan konstruktivis. Menurut Kriyantono 
(2009, p. 51) perbedaan dasar antara penelitian kuantitatif dengan kualitatif 
terletak pada pendekatannya. Metodologi kualitatif biasanya menggunakan 
pendekatan konstruktivis dan kritis. Pendekatan konstruktivis dapat dibedakan 
menurut landasan falsafah yakni ontologis, epistemologis, aksiologis dan 
metodologis. Dalam falsafah ontologis, pendekatan konstruktivis memiliki 
pengertian kebenaran dari suatu realitas tergantung pada pelaku sosialnya, 
sehingga nilainya bersifat relatif.  
Dalam epistemologis, konstruktivis adalah suatu pemahaman yang 
ditemukan oleh peneliti tentang suatu realitas berasal dari interaksi dengan yang 
diteliti. Pemahaman Kontruktivis dalam axiologis, peneliti adalah seorang 
fasilitator yang merekonstruksi hasil dari realitas sosial atau pandangan dari 
berbagai pelaku sosial. Sementara dalam Metodologis, pendekatan 
konstruktivis adalah suatu pendekatan yang memiliki tujuan untuk 
merekonstruksi realitas dengan menggunakan metode kualitatif seperti 
observasi dengan menekankan empati dan interaksi sosial. (Kriyantono, 2009, 
p. 51-52). Oleh sebab itu, peneliti memilih pendekatan konstruktivis, karena 
peneliti ingin melihat evaluasi khalayak tuli terhadap penerapan Juru Bahasa 
Isyarat di program Kompas Malam. 
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Penelitian kualitatif memiliki beberapa prinsip yaitu, mendeskripsikan 
secara rinci, menggambarkan suatu kejadian, menerangkan dan juga mencari 
atau menemukan makna dari suatu peristiwa melalui pandangan masyarakat 
yang berkaitan (Yusuf, 2014, p. 338). Penelitian kualitatif juga bertujuan untuk 
memberikan pemahaman dan penjelasan mengenai suatu peristiwa dengan rinci 
dari hasil data yang diperoleh sedalam-dalamnya (Kriyantono, 2009, p. 56). 
Dalam penelitian kualitatif, peneliti tidak perlu menentukan sampling atau 
menentukan populasi. Hal ini disebabkan oleh penekanan data yang lebih 
mementingkan kualitas dari pada kuantitasnya (Kriyantono, 2016, p. 57).  
3.3 Metode Penelitian 
 Dengan jenis penelitian kualitatif, peneliti menggunakan metode studi 
kasus. Studi kasus adalah sebuah metode riset komunikasi yang bertujuan untuk 
meneliti dan menjelaskan secara komprehensif tentang suatu program, peristiwa 
atau kelompok dari berbagai sumber data yang diperoleh sebanyak-banyaknya 
secara sistematis (Kriyantono, 2016, p. 65). Sementara menurut Mulyana 
(dalam Kriyantono, 2009, p. 66) mengatakan bahwa sebagai peneliti dalam 
metode studi kasus, peneliti harus mengkaji suatu variabel yang banyak dengan  
baik tentang suatu kasus.  
Stake (1995, p.1) menjelaskan bahwa dalam metode studi kasus, 
tanggapan seseorang mengenai suatu kejadian berfungsi sebagai proses 
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pembelajaran bagi peneliti. Selain itu juga, studi kasus memang sering kali 
digunakan untuk mempelajari sesuatu dalam realitas sosial dan juga program-
program tertentu. Studi kasus memang memiliki kekuatan yang lemah dalam 
menggeneralisasikan suatu masalah, namun menurut Stake (1995, p. 7) studi 
kasus dapat mempelajarai suatu masalah dengan lebar.  
Studi kasus juga terdapat tiga jenis studi kasus yakni instrinsic, 
instrumental dan juga collective case study. Peneliti menggunakan studi kasus 
jenis instrumental karena dalam studi kasus jenis ini, peneliti membutuhkan 
membutuhkan pemahaman umum untuk mengetahui suatu kasus, dan 
mendapatkan pengetahuan untuk menjadi pertanyaan yang ingin ditelusuri 
dengan mempelajari kasus tertentu (Stake, 1995, p. 3). 
3.4 Key Informan dan Informan 
3.4.1Key Informan 
  Untuk menyelesaikan dan mendapatkan pelajaran dalam 
penelitian ini, peneliti membutuhkan individu yang memahami tentang 
masalah apa yang ingin peneliti . Hal ini memiliki tujuan agar peneliti 
mendapatkan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan pada 
tema penelitian. Orang-orang tersebut dapat disebut juga sebagai key 
informan yang dipilih karena kredibilitasnya yang sudah memahami 
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suatu isu dan kasus karena terlibat dan termasuk sebagai individu yang 
ingin peneliti dalami. 
 Berikut daftar nama key informan yang masuk dalam kiteria peneliti: 
1. Adhi Kusumo Bharoto (Tuli berat) – lahir di Yogyakarta, 7 
Januari 1987, berusia 31 tahun, berdomisili di Depok. Sehari-hari 
bekerja sebagai peneliti bahasa isyarat (LRBI UI) dan Juru Bahasa 
Isyarat di GTV dan RCTI. Tergabung dalam panitia inti IDMN 
(Indo Deaf Muslim Network). 
3.4.2 Informan 
 Dalam menjalankan penelitian ini, peneliti memiliki kiteria 
dalam menentukan informan, yakni khalayak tuli yang pernah 
menonton Kompas Malam dan juga khalayak tuli yang mengerti 
bahasa isyarat. Sehingga terdapatlah empat informan yang sesuai 
dengan kiteria peneliti, yakni:   
1.Nadya Paramitha (Tuli Sangat berat) – lahir di Bogor, 21 Agustus 
1996, berusia 22 tahun, berdomisili di Kota Bogor. Saat ini bekerja 
sebagai make up artist dan penjaga toko. Tergabung dalam komunitas 




2. Billy Ramadhan Subakti (Tuli Ringan) – lahir di Jakarta, 18 
February 1996, berusia 22 tahun, berdomisili di Jakarta Utara. 
Bekerja sehari-hari sebagai marketing Carrefour dan tergabung 
dalam Organisasi Gerkatin Jakarta Utara sebagai Ketua dan 
mengikuti organisasi Tuli Dengar. 
3. Putri Indah Permata (Tuli Berat) – lahir pada tanggal 7 November 
1994, berusia 23 tahun, berdomisili di Jakarta, pekerjaannya 
sehari-hari menjadi pegawai swasta. 
4. Frans Ferdinand (Tuli Berat) – lahir di Jakarta 6 November 1994, 
berusia 24 tahun, berdomisili di Jakarta, kegiatan sehari-harinya 
adalah kuliah sebagai mahasiswa. 
5. Rully Anjar Arifianto – adalah seorang yang memiliki tugas 
sebagai Juru Bahasa Isyarat untuk khalayak tuli agar mengerti 
tentang isi berita yang disampaikan oleh media. 
6. Innova Safitri Suprapto Putri - adalah seorang yang memiliki 
tugas sebagai Juru Bahasa Isyarat untuk khalayak tuli agar 
mengerti tentang isi berita yang disampaikan oleh media. 
7. Eko Wahyu Tawantoro – adalah seorang yang membawahi 
produser eksekutif untuk memberikan arahan dari segi konten dan 
penyiaran terutama pada berita hardnews atau Bulletin. 
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8. Valentina Widji – adalah seorang pengamat media dan disabilitas 
asal Yogyakarta yang telah menulis mengenai media dan 
disabilitas pada buku Keberpihakan Media Terhadap Difabel.  
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
   Metode pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan oleh 
peneliti untuk mendapatkan hasil dari penelitian. Menurut Wimmner (2000) 
(Dalam Kriyantono, 2009, p. 93) dalam riset kualitatif terdapat tiga cara untuk 
mengumpulkan data, yakni melalui observasi, FGD (Focus Group Discussion), 
wawancara mendalam dan studi kasus. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan tiga teknik pengumpulan data, yakni wawancara, observasi dan 
studi dokumen.  
   Stake (1995, p. 64) menjelaskan bahwa studi kasus memiliki prinsip  
untuk mengumpulkan data dari berbagai penjelasan atau pemahaman orang 
lain. Untuk memperoleh tersebut dibutuhkan teknik wawancara. Wawancara 
adalah teknik pengumpulan data melalui perbincangan antara peneliti dengan 
orang yang diharapkan dapat memberikan informasi (Berger dalam Kriyantono, 
2009, p. 98). Dalam penelitian kualitatif, teknik wawancara dapat dilakukan 
dengan empat cara yakni face-to-face atau tatap muka, melalui telephone, FGD 
dan juga wawancara melalui e-mail internet (Creswell, 2014, p. 191). Dalam 
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melakukan penelitian ini, peneliti melakukannya dengan face-to-face, melalui 
telephone dan juga ada yang menggunakan teknik wawancara melalui email.  
   Pertanyaan dalam wawancara pun menjadi tahapan awal untuk 
mengetahui apa yang peneliti ingin ketahui. Stake (1995, p. 65) menjelaskan 
bahwa wawancara dalam studi kasus memiliki pertanyaan yang sama kepada 
setiap informan, tetapi hal ini tidak berarti akan mendapatkan hasil yang sama. 
Sebab, setiap informan memiliki pengalaman dan keunikan yang berbeda. 
Seorang peneliti dapat memiliki pertanyaan yang singkat dan berorientasi pada 
suatu isu untuk ditanyakan dan juga berkemungkinan untuk memberikan 
salinan kepada informasi untuk menghindari kesalahpahaman. 
   Teknik pengumpulan data yang lain ialah observasi. Stake (1995, p. 
60) peneliti perlu melakukan observasi untuk menambah pengetahuannya 
tentang suatu isu.  Dalam melakukan observasi pun, peneliti dapat melihat 
beberapa aspek saja yang merupakan bagian dari suatu isu. Tujuan dari 
observasi ini adalah untuk membantu peneliti agar lebih baik dalam memahami 
suatu kasus dan isu. Selama pengumpulan data dilakukan dengan cara 
observasi, peneliti harus merekam segala kejadian, situasi, masalah secara baik 
agar mudah untuk dianalisis selanjutnya dan menjadi data terakhir (Stake, 1995, 
p. 62). Keunggulan dalam mengumpulkan data dengan cara observasi ialah, 
datanya terdapat dua bentuk, yakni interaksi dan percakapan (Kriyantono, 2009, 
p. 109).  
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   Creswell (2014, p. 191) menyebutkan bahwa terdapat empat jenis 
observasi, yakni: 
1. Complete Partisipant : jenis ini ketika seorang peneliti termasuk 
orang pertama yang juga memiliki pengalaman yang sama dengan 
partisipan yang lain. Namun, jenis ini juga dapat membuat seorang 
observer menjadi membosankan. 
2. Observer as participant : jenis ini seorang peneliti dapat merekam 
informasi saat suatu peristiwa sedang berlangsung selama 
observasi. Tetapi, untuk hal yang bersangkutan dengan privasi,  
berkemungkinan tidak dapat dilaporkan.  
3. Participant as observer : dengan jenis ini, seorang peneliti bisa 
saja mendapatkan dan melihat peristiwa atau aspek yang tidak 
biasanya terjadi saat observasi berlangsung. Namun, hal ini bisa 
saja tidak terjadi jika seorang observer tidak datang di waktu yang 
tepat. 
4. Complete observer : jenis ini seorang peneliti melakukan observasi 
tanpa berpartisipasi dalam hal yang sedang diriset. Sehingga 
dengan jenis ini, seorang observer dapat menelusuri hal-hal yang 




Dalam melakukan teknik pengambilan data dengan cara observasi, 
peneliti melakukannya dengan cara observasi partisipant dengan jenis peneliti 
sebagai partisipan. Observasi partisipan adalah suatu teknik yang digunakan 
untuk mendapatkan data dengan cara seorang peneliti yang disadari 
kehadirannya ataupun tidak, mengikuti kegiatan dari hal yang sedang diteliti 
(Kriyantono, 2009, p. 110). Observasi pun dapat dilakukan dengan cara 
merekam kejadian yang telah berstruktur ataupun tidak saat peristiwa 
berlangsung (Creswell, 2014, p. 190). 
Selain wawancara dan observasi, teknik pengumpulan data yang lain 
yaitu studi dokumen. Teknik mengambil data melalui studi dokumen 
mempunyai alur yang sama atau sejalan saat melakukan observasi dan 
wawancara (Stake, 1995, p. 68). 
3.6 Keabsahan Data 
Dari data yang telah didapatkan melalui observasi, wawancara dan 
studi dokumen, seorang peneliti harus melakukan keabsahan data. Keabsahan 
data digunakan untuk membantu peneliti untuk melihat hasil data, dan di saat 
kita menanyakan data untuk diklarifikasi yang disebut juga sebagai triangulasi 
(Stake, 1995, p.107). Denzin (dalam Stake, 1995, p. 112-114) menjelaskan 
bawa terdapat empat jenis triangulasi yakni triangulasi sumber data, 
triangulasi investigator, triangulasi teori dan  triangulasi metodologi. 
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Triangulasi sumber data dilakukan dengan cara seorang peneliti 
melihat suatu kasus yang sama di waktu yang berbeda, di tempat yang 
berbeda atau pun interaksi suatu individu di suatu tempat atau kondisi yang 
berbeda (Denzin dalam Stake, 1995, p. 112). Triangulasi jenis ini bisa 
dilakukan dengan cara melakukan observasi partisipan yang memungkinkan 
seorang peneliti mendapatkan data lain dari catatan tertulis, foto dan video, 
dan sejarah.  
Triangulasi investigator ialah jenis triangulasi yang dilakukan dengan 
cara peneliti menanyakan mengenai fenomena atau kasus yang sama kepada 
informan lain yang memiliki keterkaitan yang sama (Denzin dalam Stake, 
1995, p. 113). Dalam hal ini, key informan dan informan-nya harus memiliki 
pengalaman yang berkaitan dengan kasus tersebut agar tidak memunculkan 
bias. 
Triangulasi teori adalah jenis triangulasi yang dilakukan dengan cara 
melihat teori yang menjelaskan dengan detail dan mendeskripsikan mengenai 
definisi suatu kasus ataupun hal-hal yang berkaitan dengan kasus tertentu  
(Denzin dalam Stake, 1995, p. 113). Triangulasi ini juga dapat merekonstruki 
win-win situation karena teori memiliki pengertian yang alternatif, sehingga 
akan mudah untuk orang lain memahami suatu kasus tersebut (Denzin dalam 
Stake, 1995, p. 114). 
 Triangulasi metodologi adalah triangulasi yang dilakukan dengan cara 
apabila data yang didapatkan diragukan kebenarannya. Dalam metode studi 
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kasus, kita akan melakukan observasi, wawancara dan studi dokumen. 
Dengan teknik tersebut, seorang peneliti dapat menunjukkan bukti untuk 
membuktikan bahwa data yang didapatkan tidak perlu diragukan lagi (Stake, 
1995, p.114). Dalam hal ini, triangulasi menjadi teknik yang peneliti gunakan 
untuk melihat validitas dari data yang didapatkan selama proses 
mengumpulkan data.  
 
3.7 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif ialah dilakukan untuk 
membuat data yang diperoleh menjadi spesifik (Creswell, 2014, p. 194). 
Dalam teknik analisis data pada jenis penelitian kualitatif, seorang peneliti 
dapat menamakan data-data yang didapatkan dan mulai menggali isinya. 
Sebagai contoh ketika seorang peneliti melakukan wawancara, peneliti dapat 
mencatat hal-hal apa saja yang akan dimasukkan ke dalam sebuah laporan 
penelitian (Creswell, 2014, p. 195). 
Kemudian, dalam metode studi kasus, seorang peneliti akan 
memperoleh data berupa teks, foto dan lain-lainnya. Menurut Creswell 
(2014, p.195) data berupa teks dan foto bernilai besar, tetapi tidak semua 
informasi dapat digunakan dalam penelitian kualitatif. Sehingga hal ini, 
membutuhkan analisis untuk menentukan hal-hal yang dapat digunakan 
untuk suatu penelitian. 
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Teknik analisis data ini dapat disebut sebagai coding. Menurut 
Rossman dan Rallis (2012) (dalam Creswell, 2014, p. 198) Coding adalah 
suatu proses yang dilakukan untuk mengorganisir atau mengatur data dengan 
cara menggolongkan data teks ataupun gambar ke dalam kategori tertentu.  
Tesch (dalam Creswell, 2014, p. 198) menjelaskan delapan tahapan dalam 
melakukan coding data kualitatif, yakni: 
1. Membaca lagi seluruh transkrip wawancara dengan sebaik-
baiknya. Hal ini bertujuan untuk melihat apakah terdapat hal-hal 
yang penting untuk menjadi ide pokok dalam penelitian. 
2. Memilih salah satu hasil wawancara yang paling menarik yang 
paling pendek, salah satu yang terbaik dalam memberi tanggapan. 
Kemudian sebagai peneliti, kita dapat menelaah apa arti dari 
sebuah tanggapan tersebut. 
3. Membuat susunan dari berbagai topik, kategori topik setelah 
menyelesaikan tugas dari berbagai jenis data. Hal ini digunakan 
untuk melihat hal-hal yang unik, yang berkaitan dan juga 
membuang suatu topik yang tidak berkaitan dengan isu. 
4. Membuat kode-kode per-topik untuk melihat apakah masih 
terdapat kategori baru yang akan muncul atau tidak, kemudian 
masukan ke dalam data. 
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5. Memilih dan menelaah pernyataan yang paling mendeskripsikan 
untuk menjelaskan topik dan masukan ke dalam suatu kategori 
yang saling berhubungan satu sama lainnya. 
6. Membuat keputusan pada setiap kategori kemudian berilah tanda 
seperti huruf, angka dsb. 
7. Mengumpulkan material dari setiap kategori ke dalam suatu 
tempat untuk kemudian dapat dianalisis tahap awal. 
8. Terakhir, mencatat data yang diperlukan. 
Walaupun analisis data memiliki perbedaan yang bergantung pada tipe 
strategi yang digunakan, tetapi pada dasarnya penelitian kualitatif memiliki 
kesamaan prosedur dalam laporan penelitiannya dalam menganalisis data 
(Creswell, 2014, p. 196). 
3.8 Fokus Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti berfokus pada pencarian data mengenai 
evaluasi khalayak tuli dalam menonton berita di Kompas Malam, yang sudah 
menerapkan Juru Bahasa Isyarat dalam program tersebut.  
 
 
 
 
